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RINGKASAN

Kunyit (Curcuma longa L.) banyak digunakan sebagai pewarna alami, bumbu,
kosmetik, ramuan obat karena pada kunyit terdapat antioksidan, anti-kanker,
antimikroba, anti-virus, dan anti-inflamasi, menyembuhkan beberapa penyakit
seperti diabetes dan Alzheimer. Beberapa faktor yang melatarbelakangi pemalsuan
pada kunyit yaitu faktor finansial yang bertujuan mendapatkan keuntungan
maksimal tanpa perlu mengeluarkan biaya yang tinggi. Zat pemalsu yang paling
sering digunakan yaitu metanil yellow karena memiliki kemiripan dengan kunyit
dari segi warna dan bentuk. Penambahan metanil yellow tidak merubah warna dan
saturasi kunyit bubuk tidak banyak berubah sehingga diperlukan metode khusus
untuk mendeteksi. Maka diperlukannya untuk mengevaluasi metode analisis yang
paling efektif untuk mendeteksi keberadaan metanil yellow pada kunyit bubuk.
Metode yang digunakan yaitu mengumpulkan informasi berupa data dari berbagai
pustaka yang sudah sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah
ditentukan seperti jurnal internasional Q1-Q4, untuk jurnal nasional dengan kriteria
S1-S3. Data yang telah dikumpulkan, ditampilkan dalam bentuk tabel atau gambar.
Jenis instrumen yang telah dikumpulkan dari banyak paper ada dua jenis yaitu
spektroskopi dan kromatografi. Jenis-jenis spektroskopi antara lain NIR, UV-vis,
EIS, Raman Spectral Imaging, FTIR, dan FT-Raman. Sedangkan untuk jenis
kromatografi yaitu MLC, UHPLC, dan HPTLC. Metanil yellow memiliki tiga atom
nitrogen yaitu N=N dan —NH dan satu sulfat (SO3) yang terlihat pada bilangan
gelombang 400-2600 cm™. FT-Raman mampu mendeteksi gugus metanil yellow
(N=N) dengan konsentrasi 1% pada bilangan gelombang 1406 cm™. Micellar
Liquid Chromatography mampu mendeteksi konsentrasi metanil yellow paling
rendah sebesar 1x107 %. FT-Raman spektroskopi lebih dipilih sebagai metode yang
paling efektif jika dibandingkan dengan inframerah spektroskopi karena memiliki
pita yang lebih tajam dan jumlah pita lebih sedikit, sehingga lebih memungkinkan
mengukur konsentrasi terendah pemalsuan secara akurat, tidak terjadi tumpang
tindih dengan bilangan gelombang kunyit, intensitas tinggi untuk deteksi sampel
dengan konsentrasi metanil yellow yang tinggi, mampu menampilkan hubungan
relatif antara konsentrasi metanil yellow pada sampel dan intensitas puncak.
Micellar Liquid Chromatography dipilih sebagai metode deteksi kromatografi
paling efektif karena tidak memerlukan pembersihan sampel, menggunakan pelarut
yang lebih sedikit, penggunaan ukuran kolom yang kecil, memerlukan waktu
retensi yang singkat, dan dapat mendeteksi pemalsuan metanil yellow dengan kadar
LoD dan LoQ paling akurat dibandingkan penelitian kromatografi lainnya.



SUMMARY

Turmeric (Curcuma longa L.) is widely used as a natural dye, spice, cosmetic, and
medicinal herb because turmeric contains antioxidants, anti-cancer, antimicrobial,
anti-viral, and anti-inflammatory properties, and it can cure several diseases such
as diabetes and Alzheimer's. Several factors behind counterfeiting turmeric are
financial factors that aim to maximise profit without incurring high costs. The most
commonly used counterfeit is metanil yellow because it has similarities to turmeric
in color and shape. In addition, metanil yellow did not change the color and the
saturation of turmeric powder drastically; therefore, a particular method was
needed to detect it. It is also necessary to evaluate the most effective analytical
method to detect the metanil yellow in turmeric powder. The method used is to
collect information in the form of data from various libraries in accordance with
predetermined inclusion and exclusion criteria, such as international journals Q1-
Q4, for national journals with S1-S3 criteria. The data is displayed in the form of
tables or figures. There are two types of instruments that have been collected from
many papers, those are spectroscopy and chromatography. Types of spectroscopy
are NIR, UV-vis, EIS, Raman Spectral Imaging, FTIR, and FT-Raman. Meanwhile,
the types of chromatography are MLC, UHPLC, and HPTLC. Metanil yellow has
three nitrogen atoms, namely N=N and —NH, and one sulfate (SO3), which is seen
in wave number 400-2600 cm™. FT-Raman can detect the metanil yellow group
(N=N) with a concentration of 1% at a wavenumber of 1406 cm™. Micellar Liquid
Chromatography can detect the lowest metanil yellow concentration of 1x10%.
FT-Raman spectroscopy was chosen as the most effective method when compared
to infrared spectroscopy because it has a sharper band and fewer bands, making it
more possible to measure the lowest concentration of adulteration accurately, there
is no overlap with turmeric wave numbers, high intensity for detection of samples
with high concentrations of metanil yellow, able to show the relative relationship
between the concentration of metanil yellow in the sample and peak intensity.
Micellar Liquid Chromatography was chosen as the most effective
chromatographic detection method because it does not require sample cleaning,
uses less solvent, uses a small column size, requires a short retention time, and can
detect adulterated metanil yellow with the most accurate LoD and LoQ levels
compared to other chromatographic studies.
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